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Keanekaragaman Burung di Rawa Ngombol Kabupaten 

Purworejo 

 

Febriyan Eka Tama 

16640048 

ABSTRAK 

Rawa Ngombol yang terletak di kabupaten Purworejo 

merupakan habitat untuk burung. Keanekaragaman burung 

merupakan aset penting yang menjadi indikator lingkungan. 

Alih fungsi lahan dan aktivitas perburuan secara aktif 

mengakibatkan berkurangnya keanekaragaman burung di 

Rawa Ngombol. Penelitian keragaman burung perlu dilakukan 

untuk mengetahui jumlah jenis, keanekaragaman, dan jenis 

burung yang dilindungi di Rawa Ngombol. Pengambilan data 

di lakukan pada bulan Januari-Februari 2023 menggunakan 

metode Encounter rates pada 45 titik yang mewakili habitat 

Pemukiman, Persawahan, dan Rawa (15 titik per tipe habitat). 

Jarak antara titik hitung yaitu 200 m. Analisis data dilakukan 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) 

dan indeks kemerataan evennes (E’). Secara keseluruhan, telah 

tercatat 72 spesies dengan total 2458 individu yang termasuk 

dalam 30 famili. Habitat rawa dijumpai 58 spesies (28 famili), 

persawahan dijumpai 40 spesies (18 famili), permukiman 

dijumpai 29 spesies (15 famili). Nilai indeks keanekaragaman 

dan kemerataan tertinggi pada habitat rawa (H’=3,1 dan 

E’=0,7), habitat persawahan (H’=2,7 dan E’=0,6) dan habitat 

pemukiman (H’=2 dan E’=0,4). Jenis burung yang dilindungi 

menurut Peraturan Pemerintah nomor 106 tahun 2018 yaitu 

Bubut jawa (Centropus nigrorufus), Cerek jawa (Charadrius 

javanicus), Cikalang christmas (Fregata andrewsi), Dara-laut 

biasa (Sterna hirundo), Kacamata jawa (Zosterops flavus), 
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Kaki-rumbai kecil (Phalaropus lobatus), dan Kuntul besar 

(Ardea alba).  

Kata Kunci: Habitat; Keanekaragaman; Kemerataan; 

Rawa Ngombol. 
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Bird Diversity in Ngombol Swamp Purworejo District 

 

Febriyan Eka Tama 

16640048 

ABSTRACT 

Located in the district of Purworejo, Ngombol Swamp is a 

habitat for birds. Its bird diversity is an important asset that 

serves as an environmental indicator. The land conversion and 

active hunting activities have reduced bird diversity in 

Ngombol Swamp. A research on bird diversity needs to be 

conducted to determine the number of species, diversity, and 

protected bird species in Ngombol Swamp. Sampling was 

conducted in January-February 2023 using the Encounter rates 

method at 45 points representing Settlement, Rice Field, and 

Swamp habitats (15 points per habitat type). Distance between 

counting points is 200 m. Analysis of data was conducted 

using the Shannon-wiener diversity index (H') and evenness 

index (E'). In total, 72 species with a total of 2458 individuals 

belonging to 30 families were recorded. In swamp habitats, 58 

species (28 families) were found, 40 species (18 families) were 

found in rice fields, and 29 species (15 families) were found in 

settlements. The values of diversity and evenness indices were 

highest in swamp habitat (H'=3.1 and E'=0.7), rice field habitat 

(H'=2.7 and E'=0.6) and settlement habitat (H'=2 and E'=0.4). 

Bird species that are protected according to Government 

Regulation number 106 of 2018 are Bubut jawa (Centropus 

nigrorufus), Cerek jawa (Charadrius javanicus), Cikalang 

Christmas (Fregata andrewsi), Dara-laut biasa (Sterna 

hirundo), Kacamata jawa (Zosterops flavus), Kaki-rumbai 

kecil (Phalaropus lobatus), and Kuntul besar (Ardea alba). 
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Keywords: Habitat; Diversity; Evenness; Ngombol 

Swamp.  

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada 

di Asia Tenggara, sebagaimana terdapat belasan ribu 

pulau di negara ini. Indonesia merupakan salah satu 

negara megabiodiversitas dengan jenis keanekaragaman 

hayati yang menempati urutan ke-4 di Dunia. Begitu pula 

dengan keanekaragaman avifauna (burung) sangat tinggi 

yaitu 1.818 jenis burung atau sekitar 16,76 % dari jumlah 

jenis burung di dunia tercatat di Indonesia. Dari jumlah 

jenis yang ada tersebut 534 jenis atau 29,37% merupakan 

jenis burung endemik yang tersebar di pulau-pulau di 

Indonesia, sehingga menempatkan Indonesia sebagai 

Negara dengan tingkat endemisitas burung tertinggi di 

dunia (Burung Indonesia, 2022). 

Kekayaan jenis burung di Indonesia yang mendiami 

ternyata diikuti dengan banyaknya burung yang terancam 

punah. Berdasarkan data (Burung Indonesia, 2022) 

burung terancam punah di Indonesia ada 239 jenis atau 

13,14 %, dengan perincian untuk masing-masing status 

keterancaman antara lain 30 jenis burung dengan status 

(CR) Critically Endangered, 51 jenis burung dengan 

status (EN) Endangered dan 96 jenis burung dengan status 
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(VU) Vulnerable. Dengan jumlah itu Indonesia menjadi 

negara dengan jumlah burung terancam punah peringkat 

kedua di dunia setelah Brazil (Prawiradilaga, 2019). 

Berkurangnya jenis-jenis burung termasuk jenis 

langka hingga jenis endemik dalam satu dekade ini, 

karena adanya ancaman terhadap keberlangsungan hidup 

mereka. Menurut Prawiradilaga (2019), hilangnya jenis-

jenis burung merupakan dampak dari adanya aktivitas 

perburuan yang sangat tinggi seperti pengambilan telur-

telur yang masih ada di dalam sarang hingga perdagangan 

khususnya burung berkicau. Berdasarkan data Profauna 

(2015), dalam kurun waktu 1 tahun dari januari hingga 

Desember tahun 2015 tercatat 5.000 kasus perdagangan 

satwa liar secara online yang terdiri dari beberapa jenis 

burung berkicau kurang lebih 15% dan burung paruh 

bengkok ada 18 % yang diperdagangkan. 

Kegiatan perburuan burung, terutama jenis burung 

kicau terjadi pada seluruh di wilayah Indonesia, tidak 

terkecuali pada daerah rawa Ngombol yang terdapat di 

kawasan pesisir selatan Kabupaten Purworejo. Pada 

kawasan ini, observasi yang telah dilakukan pada bulan 

September tahun 2022 dijumpai beberapa jenis burung 

langka, endemik dan dilindungi seperti burung bubut jawa 

(Centropus nigrorufus) dan Kacamata jawa (Zosterops 

flavus). Selain jenis langka dan dilindungi, pada kawasan 
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ini juga dijumpai Bentet kelabu (Lanius schach) yang 

merupakan salah satu dari 24 jenis Songbird crisis.  

Selain perburuan, habitat alami berbagai jenis 

burung di daerah rawa Ngombol mengalami penurunan 

sekitar 20% dari luas rawa yang tersisa. Pengalihfungsian 

lahan menjadi persawah dan tambak menjadi faktor utama 

(Azizah, 2011). Dengan adanya beberapa ancaman dan 

jenis burung langka serta endemik yang dijumpai pada 

kawasan Rawa Ngombol, maka diperlukan pendataan 

avifauna yang lebih mendalam dan serius dikawasan 

tersebut untuk menjadi bahan edukasi kepada masyarakat 

mengenai nilai penting kawasan tersebut dan memberikan 

rekomendasi kepada pemangku wilayah untuk 

pengembangan secara berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas 

mengenai berkurangnya avifauna dapat dirumuskan 

permasalahan:  

1. Berapa jumlah jenis burung yang ditemukan di Rawa 

Ngombol? 

2. Bagaimana keanekaragaman jenis burung di Rawa 

Ngombol? 

3. Bagaimana status konservasi jenis burung di Rawa 

Ngombol? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui jumlah jenis burung di Rawa Ngombol. 

2. Mengetahui keanekaragaman jenis burung di Rawa 

Ngombol. 

3. Mengetahui jenis burung berstatus dilindungi di Rawa 

Ngombol.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi tentang keanekaragaman jenis 

burung di Rawa Ngombol sebagai bahan edukasi kepada 

masyarakat sekitar. Bagi kalangan akademisi informasi 

dan pengetahuan yang diperoleh dalam penelitian ini 

diharapkan menjadi langkah awal untuk lebih mendalami 

avifauna di Rawa Ngombol dan sebagai salah satu acuan 

dalam pengambilan kebijakan oleh stakeholder terkait di 

Desa sekitaran Rawa Ngombol di Kabupaten Purworejo 

dalam melakukan pembangunan kawasan yang 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Rawa 

Ngombol tercatat 72 spesies yang termasuk ke dalam 

30 famili dengan total 2458 individu. Habitat rawa 

dijumpai 58 spesies (28 famili), habitat persawahan 

40 spesies (18 famili), dan habitat permukiman 29 

spesies (15 famili). 

2. Keanekaragaman burung tertinggi di Rawa Ngombol 

pada habitat rawa dengan nilai indeks H’=3,1 dan E’= 

0,73. Habitat persawahan tergolong sedang dengan 

nilai indeks H’=2,7 dan E’=0,6 dan terendah pada 

habitat pemukiman dengan nilai indeks H’=2 dan 

E’=0,4.  

3. Jenis burung yang dilindungi menurut Peraturan 

Pemerintah no 106 tahun 2018 mengenai satwa dan 

tumbuhan dilindungi terdapat 7 spesies burung di 

Rawa Ngombol yaitu: Bubut jawa (Centropus 

nigrorufus), Cerek jawa (Charadrius javanicus), 

Cikalang Christmas (Fregata andrewsi), Dara-laut 

biasa (Sterna hirundo), Kacamata jawa (Zosterops 
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flavus), Kaki-rumbai kecil (Phalaropus lobatus), dan 

Kuntul besar (Ardea alba). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

di Rawa Ngombol mengenai Keaneragaman burung dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian keanekaragaman burung di Rawa 

Ngombol, disarankan adanya perlindungan dan 

pengelolaan lebih lanjut pada kawasan yang untuk 

menjaga kelestarian burung yang berada di kawasan 

tersebut.  

2. Hasil penelitian keanekaragaman jenis burung di 

kawasan Rawa Ngombol, disarankan adanya edukasi oleh 

pihak pemerintah setempat untuk mengurangi tingkat 

perburuan liar satwa burung yang dilindungi. 
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